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Abstract

This study aims to analyze the variables that affect the employee performance at Kantor Desa Gedangsewu Kabupaten
Kediri, namely the variables is motivation, discipline, and work environment. In this study with a quantitative causality
approach with a total of respondents as many as 30. The sampling method used is the saturated sampling method. The
analysis technique used multiple linier regresion analysis, using IBM SPSS 23 version. The study obtained the results that
the motivation, discipline, and work environment variables partially were able to have a significant effect on the employee
performance variable at Kantor Desa Gedangsewu Kabupaten Kediri. Simultaneously the motivation, discipline, and work
environment variables were able to have a significant effect on the employee performance variable at Kantor Desa
Gedangsewu Kabupaten Kediri.
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Abstrak

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan di Kantor Desa
Gedangsewu Kabupaten Kediri, yaitu variabel motivasi, kedisiplinan, serta lingkungan kerja. Dalam penelitian ini dengan
pendekatan kausalitas kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 30. Metode untuk pengambilan sampel yang dipakai
yaitu dengan metode sampling jenuh. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan
IBM SPSS versi 23. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa, variabel motivasi, disiplin, serta lingkungan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan pada variabel kinerja karyawan pada Kantor Desa Gedangsewu Kabupaten Kediri. Secara simultan
variabel motivasi, disiplin serta lingkungan kerja mampu berpengaruh signifikan pada variabel kinerja karyawan pada Kantor
Desa Gedangsewu Kabupaten Kediri.

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Peran penting dari sumber daya manusia yang efektif dan efisien mampu menentukan suatu organisasi,
yaitu faktor yang sangat menentukan dalam mencapai sebuah tujuan baik organisasi maupun instansi [1]. Peran
serta kedudukan pemerintah desa beserta perangkatnya atau perangkat desa sangat penting dalam kelancaran
penyelenggaraan pemerintahan, pembinaan pertahanan, pembinaan ketenteraman serta ketertiban,
pembangunan, upaya dalam perlindungan masyarakat, penataan serta pengelolaan suatu wilayah [2].
Pemerintah desa melalui kinerja perangkat desa bertanggung jawab penuh pada kenyamanan serta kepuasan
masyarakat untuk memperoleh pelayanan dari negara.

Kantor Desa Gedang Sewu Kabupaten Kediri memiliki strategi untuk meningkatkan kinerja pegawai
yaitu dengan bekerja keras diharapkan pegawai akan termotivasi. Namun pada kenyataannya Kantor Desa
Gedang Sewu Kabupaten Kediri memiliki beberapa kekurangan dalam perihal motivasi kerja, disiplin kerja, serta
lingkungan kerja. Beberapa kekurangan tersebut bisa mengurangi jumlah pegawai dan mempersulit pencapaian
tujuan organisasi untuk menciptakan kinerja pegawai yang optimal. Dalam lingkungan kerja yang tidak dapat
mendukung kinerja karena kurangnya peralatan, lambatnya pegawai masuk kantor membuat sulit untuk melihat
tingkat kedisiplinan pegawai, dan rendahnya motivasi para pegawai menyebabkan pegawai tidak termotivasi
dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga hasilnya belum maksimal untuk menunjang pekerjaannya.
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Motivasi pegawai termasuk faktor yang bisa dilakukan dan instansi pemerintah guna mempertahankan
dan mempertahankan bakatnya [3]. Karyawan membutuhkan dorongan untuk memancing kegembiraan dan
antusiasme di tempat kerja. Motivasi untuk bekerja tergantung pada karyawan [4]. Hal ini penting agar karyawan
termotivasi untuk bekerja agar dapat bekerja secara optimal bagi dirinya dan perusahaan [5]. Motivasi
merupakan kemauan atau kesediaan untuk melaksanakan usaha secara maksimal guna mencapai tujuan
perusahaan berdasarkan oleh kemampuan untuk memenuhi beberapa kebutuhan individu. motivasi didefinisikan
sebagai keinginan dari dalam diri individu, karena mereka didorong, didorong dan didorong agar melakukan
kegiatannya dengan integritas dan sukacita, sehingga menghasilkan aktivitas atau kegiatan yang mereka
lakukan mencapai hasil yang berkualitas baik [6], Oleh karena itu dapat diambil simpulan bahwa motivasi bisa
mempengaruhi kinerja pegawai perihal ini sesuai dengan penelitian yang terdahulu yaitu, variabel motivasi kerja
berpengaruh pada variabel kinerja [7].

Faktor pendukung lainnya yang perlu dilakukan suatu organisasi maupun perusahaan agar mencapai
kinerja yang optimal vyaitu disiplin kerja dari setiap karyawan. Disiplin yaitu sebuah bentuk kepatuhan atau
ketaatan pada norma serta aturan yang dibuat oleh suatu instansi maupun organisasi dengan secara tertulis
maupun secara lisan [8]. Menurut [6] menyatakan, kedisiplinan adalah sebuah alat yang dipakai karyawan untuk
memperbaiki perilakunya serta lebih sadar akan motivasinya untuk menaati seluruh peraturan di dalam instansi
sesuai norma yang telah berlaku. Patuhi standar serta peraturan setempat. Sedangkan hasil riset, variabel
kinerja karyawan mampu dipengaruhi variabel disiplin kerja [9]. Dalam perihal ini disiplin organisasi sangat
penting, karena semakin disiplin seorang karyawan, semakin ia membawa kinerja terbaik bagi perusahaan.

Dari dua faktor tersebut, masih terdapat salah satu faktor yaitu lingkungan kerja yang perlu lebih
diperhatikan, lingkungan kerja di mana karyawan menjalani kehidupan sehari-hari mereka. Lingkungan kerja
tersebut didefinisikan sebagai area atau tempat di mana karyawan bisa bekerja di dalam instansi atau
perusahaan. Lingkungan kerja berada di area pekerja serta mampu berpengaruh pada kinerja pegawai [10].
Lingkungan kerja mempunyai dampak langsung bagi karyawan. Semangat kerja atau kinerja pegawai dapat
ditingkatkan oleh kualitas lingkungan kerja yang baik, begitu pula jika lingkungan kerja tidak nyaman atau
menyenangkan bisa berpengaruh buruk dengan menurunnya kinerja para karyawan. Seluruh alat serta bahan
yang kita dapati, lingkungan bekerja, cara kita dalam bekerja, serta pengaturan kerja sebagai individu ataupun
kelompok menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang berkualitas baik dapat mendorong produktivitas, yang
pada gilirannya mempengaruhi peningkatan produktivitas pegawai. Berdasarkan penjelasan di atas, sama
halnya dengan penelitian, secara signifikan kinerja karyawan dipengaruhi variabel lingkungan kerja [11].

Oleh sebab itu, riset ini dilakukan guna menguji secara empiris konsistensi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Riset ini dilakukan pada Kantor Desa Gedangsewu Kabupaten Kediri.

METODE

Analisis data dilakukan secara statistik karena riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Motivasi,
disiplin, serta lingkungan kerja yang berhubungan dengan kinerja pegawai kantor di Desa Gedang Sewu
Kabupaten Kediri merupakan variabel yang dipakai dalam riset ini. Metode riset ini menggunakan metode survei.
Untuk pengambilan sampelnya dengan teknik acak, serta akuisisi data alat penelitian. Untuk menganalisis data
yang dipakai adalah bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis bahwa variabel
bebas mampu berpengaruh pada variabel terikat. Pada riset ini seluruh pegawai kantor desa Gedang Sewu
adalah sebagai populasi, dengan jumlah keseluruhan 30 orang. Untuk pengumpulan data yang diperoleh yaitu
menyebar kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan, lalu responden cukup memilih jawaban dengan
memberi centang (V), dari 1 sampai 5. Diukur dengan skala.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, kita dapat melihat nilai r-hitung pada semua elemen lebih besar
daripada r-tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh elemen pernyataan pada variabel tersebut
dinyatakan valid. Di sisi lain, uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha dari variabel bebas
(motivasi (X1), disiplin (X2), dan lingkungan kerja (X3)), serta variabel terikat (kinerja karyawan (Y))
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menunjukkan hasil lebih dari 0,6, oleh karena itu dikatakan bisa diandalkan. Atau dengan kata lain, riset atau
survei selesai, bisa digunakan untuk penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Deskripsi ini digunakan untuk mengetahui jenis

kelamin pegawai pada Kantor Desa Gedang Sewu Kabupaten Kediri.

Tabel 1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Mo Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) |

1 Laki-laki 18 66,7%
2 Perempuan 12 33,3%
Jumlah 30 100%

Sumber ; Data primer yang diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan dari jenis kelamin, karyawan dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan perempuan. Dari
kuisioner laki-laki lebih dominan dibanding perempuan. Dari hasil pengolahan primer dapat dilihat bahwa
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang dengan tingkat persentase 66,7% dan responden
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 dengan responden 33,3%.

Tabel 2.1Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia(tahun) Jumlah responden prosentase |

28-35 15 25%
36-40 10 25%
40-45 5 50%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data primer vang diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan dari tingkat usia, karyawan dibagi menjadi tiga. Dapat di lihat di atas dari total 30
responden, sebagian besar responden berusia antara 28-35 tahun sebanyak 15 responden atau sebesar 25%.
Responden yang berusia 36-40 tahun sebanyak 10 responden atau sebesar 25%. Responden 40-45 tahun
sebanyak 5 responden atau sebesar 50%. Dari keseluruhan responden berjumlah 30 orang.

Tabel 3.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Jumlah Responden Prosentase

SMA 25 25%
S1 5 75%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data primer vang diolah Peneliti, 2022

Dari tabel dapat diketahui jumlah responden yang berpendidikan SMA sebesar 25 responden dengan
persentase 25% dan responden yang memiliki pendidikan S1 sebanyak 5 responden dengan persentase 75%.
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja

§8 S KS TS S§TS  Total
No Butir F % F % F % F % F % %
1 X113 100 17 567 7 233 2 67 1 33 100%
2 X12 4 133 18 €00 3 100 5 167 - - 100%
3 X13 5 167 15 500 4 133 5 167 1 33 100%
4 X14 6 200 15 500 7 233 2 67 - - 100%
5 X15 3 100 15 500 7 233 5 167 - - 100%
6 Xi6 3 100 16 533 8 267 2 67 1 33 100%
7TX17 5 167 15 500 8 267 2 67 - - 100%
8 X118 4 133 16 533 4 133 6 200 - - 100%
9 X189 5 167 15 500 4 133 5 167 1 33 100%
10 X110 6 200 15 500 7 233 2 67 - - 100%

Sumber : Data primer yang diofah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan terkait variabel motivasi kerja yaitu mayoritas tanggapan
responden ada pada butir X1.2 yang berisi item pertanyaan tentang bahwa hasil prestasi kerja yang dihasilkan
mendapatkan pujian dan apresiasi dari atasan. Dari hasil penyebaran kuesioner dapat diperoleh data sebanyak
18 dengan persentase 60,0% yang menyatakan responden dengan jawaban setuju (S). kesimpulannya adalah
bahwa motivasi kerja pada Kantor Desa Gedang sewu Kabupaten Kediri sudah cukup baik.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja
S8 ] KS T8 STS Total

No Butr F % F % F % F % F % %
1 X21 15 467 13 433 2 67 1 33 - - 100%
2 X22 11 37 17 57 1 33 1 33 - - 100%
3 X23 12 400 13 433 4 133 1 33 - - 100%
4 X24 15 500 14 467 - - 1 33 - - 100%

Sumber : Data primer vang diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan terkait variabel disiplin kerja yaitu mayoritas tanggapan responden
ada pada butir X2.2 yang berisi item pertanyaan tentang memanfaatkan waktu yang diberikan oleh perusahaan
untuk mengejar target dengan tidak membuang-buang waktu sesuai standar perusahaan. Dari hasil penyebaran
kuesioner dapat diperoleh data sebanyak 17 dengan persentase 56,7% yang menyatakan responden dengan
jawaban setuju (S). Kesimpulannya adalah bahwa disiplin kerja pada Kantor Desa Gedang sewu Kabupaten
Kediri sudah cukup baik.

Tabel 6.1 Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja

55 5 %] TS 5TS Total
N0 Butir F % F % F % F % F % Yo

1 Xl 5 167 14 467 7 233 3 1000 1 33 100%%
2 X3 6 00 1s 533 3 100 5 167 - - 100
3 X33 5 167 14 467 4 133 6 200 1 33 100
- X34 6 200 13 433 9 300 2 67T - - 100
5 X35 2 &7 17 567 7 233 4 133 - - 100
i X6 2 67 18 600 ® 267 | i3 I 33 100%%
7 X337 6 200 15 500 & 200 3 100 - - 100
. X3if 5 167 15 500 3 100 6 200 1 33 100%
9 X339 5 167 14 467 4 133 6 200 1 33 100
10 X310 6 200 13 433 9 300 2 67 - - 100

Sumber ;: Data primer yang diolah Peneliti, 2022
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan terkait variabel lingkungan kerja yaitu mayoritas tanggapan

responden ada pada butir X3.6 yang berisi item pertanyaan tentang suara bising di tempat kerja akan
mempengaruhi  konsentrasi karyawan. Dari hasil penyebaran kuesioner dapat diperoleh data sebanyak 18
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dengan persentase 60,0% yang menyatakan responden dengan jawaban setuju (S). Kesimpulannya adalah
bahwa lingkungan kerja pada Kantor Desa Gedang sewu Kabupaten Kediri sudah cukup baik.
Analisis Kuantitatif
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berikut merupakan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan model regresi dengan data
terdistribusi normal atau mendekati normal:

Normal P-P Plot of Reg
Dependent Variable: Kinerja Aparat

Expected Cum Prob
s

[ T T T T
00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Sumber : Output data IBM SPSS versi 23

Gambar tersebut menunjukkan data terdistribusi normal, karena angka ini menunjukkan bahwa asumsi
dasar normalitas terpenuhi. Artinya, jika data menyebar secara diagonal serta menunjukkan pola yang

terdistribusi normal, maka dari itu model regresi dapat dinyatakan telah sesuai atau memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Multikolinieritas
Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolinieritas:

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Colliniearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

Motivasi J73 2,027
Disiplin .793 2,007
Lingkungan Kerja 778 2,002

Sumber : Output IBM SPSS Statistik versi 23

Dari data tabel tersebut diketahui nilai VIF pada setiap variabel bebas lebih rendah dari 10 atau 10%
yaitu variabel motivasi sebesar 2,027, disiplin sebesar 2,007, serta variabel lingkungan kerja sebesar 2,002.
Oleh karena itu dapat dikatakan tidak ada multikolinieritas antar variabel dependen pada model regresi tersebut.
Uji Heteroskedastisitas

Pendekteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan metode Glepser Test atau dengan
melakukan regresi nilai absolute residual pada variabel terikat serta memperhatikan apakah terdapat pola
tertentu dalam plot pencar di sekitar nilai x dan y.
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Aparat

ession Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output data IBM SPSS versi 23

Titik-titik dalam scatter plot pada gambar tersebut terdistribusi secara acak dan tanpa membentuk pola
yang khusus pada bagian atas maupun di bagian bawah 0 dalam sumbu Y, oleh sebab itu terlihat bahwa model
regresi ini tidak terdapat varians yang tidak berseragam.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Analisis Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 6,245 4,191
Motivasi 271 .360
Disiplin 339 .268
Lingkungan Kerja 334 456

a.Dependen Variable : Kinerja Karyawan
Sumber : Output data IBM SPSS 23

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui hasil pengujian bahwa persamaan regresi linier berganda
terdapat konstanta sebesar 6,245 yang artinya semua variabel dependen yaitu motivasi, disiplin, serta
lingkungan kerja, terbukti memiliki keterhubungan yang bersifat positif pada kinerja karyawan (variabel
independen). Koefisien regresi sebesar 0,271 untuk variabel motivasi (X1), yaitu apabila pada setiap
peningkatan 1 (satuan) pada variabel X1, maka motivasi kerja bisa berpengaruh pada kinerja karyawan sebesar
0,271, apabila variabel lainnya konstan. Koefisien regresi variabel disiplin (X2) adalah 0,339, dengan demikian
terdapat tiap penambahan 1(satuan) pada variabel X2, maka disiplin dapat mempengaruhi sebanyak 0,339 pada
kinerja karyawan, jika variabel lainnya tetap atau konstan. Selanjutnya variabel lingkungan kerja (X3) memiliki
koefisien regresi sebanyak 0,334, apabila X3 mengalami kenaikan 1 (satuan) maka dapat mempengaruhi kinerja
karyawan sebanyak 0,334 apabila variabel yang lain konstan.

Koefisien Determinasi

Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted
Model R Rquare R Square
1 8492 .762 .746

a. Predictors : (Constant), Lingkungan kerja, Disiplin, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: IBM SPSS versi 23
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Nilai adjusted R square pada tabel tersebut diketahui sebesar 0,746, maka dapat dinyatakan bahwa
seluruh variabel dependen mampu menjelaskan dengan persentase sebesar 74,6% pada variabel independen,
serta sisanya terdapat variabel lainnya yang tidak ikut diteliti pada penelitian ini sebesar 25,4%.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial
Selanjutnya hasil pengujian parsial (Uji-t), lalu hasil nilainya akan dibandingkan dengan taraf signifikan

0,05.
Hasil Uji-t (Parsial)
Coefficients?
Model t sig
1(Constant) 5,786 ,000
Motivasi 3.192 ,004
Disiplin 4,234 017
Lingkungan Kerja 3,613 ,005

a. dependen variabel: Kinerja karyawan
Sumber : Output Data IBM SPSS versi 23

Dari data tabel tersebut diketahui nilai sig. pada variabel motivasi, disiplin maupun lingkungan kerja
dengan keseluruhan kurang dari nilai 0,05. Dinyatakan Ho ditolak serta H, dapat diterima, maka dari itu secara
parsial semua variabel dependen (motivasi, disiplin, lingkungan kerja) dengan signifikan mempengaruhi variabel
independen yaitu kinerja karyawan.

Uji-F (Simultan)

Hasil nilai pengujian simultan (Uji-F) akan dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA
Model F Sig.
1 Regresi 31.572 .0000
Residual
Total

a. Predictors : (constant), Lingkungan kerja, disiplin, motivasi
b. Dependent variable: kinerja karyawan.
Sumber : Output data SPSS versi 23

Diketahui nilai signifikan berdasarkan tabel tersebut adalah 0,000 lebih rendah dari 0,05. Dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak serta Ha. dapat diterima atau secara bersama-sama (simultan) seluruh variabel
bebas (motivasi, disiplin, lingkungan kerja) mampu berpengaruh secara signifikan pada variabel kinerja
karyawan (variabel terikat).

Pembahasan

Atas dasar temuan serta hasil uji dengan regresi linier berganda, telah terbukti secara signifikan
terdapat pengaruh dari motivasi kerja pada kinerja karyawan. Dari perhitungan diperoleh hasil t hitung 3,192,
dengan nilai signifikan 0,004. Lalu diperoleh t-tabel sebesar 2,045, berarti hasil nilai t hitung > t tabel dengan nilai
signifikan 0,004<0,05. Atau Ho ditolak serta H1 diterima. Hal itu menunjukkan karyawan terus mengalami
peningkatan kesadaran mereka pada motivasi kerjanya. Hasil ini mendukung penelitian yang membuktikan
dalam penelitiannya, bahwa kinerja karyawan mampu dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi kerja [12].

Atas dasar temuan serta hasil uji dengan regresi linier berganda, terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan pada disiplin kerja dan kinerja karyawan. Perhitungan yang dilakukan ditemukan nilai t-hitung 4,234 > t
tabel 2,045 serta nilai signifikan 0,017 yang artinya lebih rendah dari 0,05. Atau dinyatakan Ho ditolak serta H1
diterima. Perihal ini menunjukkan bahwa karyawan mempunyai kesadaran dalam disiplin kerja yang meningkat.
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Temuan tersebut mendukung riset dengan hasil bahwa secara signifikan disiplin kerja mampu berpengaruh pada
kinerja karyawan [13].

Hasil pengujian pada penelitian ini dengan regresi linier berganda menunjukkan perolehan nilai t hitung
pada lingkungan kerja sebanyak 3,613 > t tabel 2,045, serta nilai signifikan pada angka 0,005 < 0,05, Atau
dinyatakan Ho ditolak serta H1 diterima. Hal tersebut dapat diketahui bahwa karyawan lebih sadar akan
lingkungan kerja mereka. Hasil tersebut mendukung riset, lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan
pada kinerja karyawan [14].

Selanjutnya berdasarkan pengujian secara simultan (Uji-F) ditemukan hasil f hitung 31,572 serta f tabel
2,960 dengan angka signifikan 0,000, yang berarti F hitung > F tabel dan 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak
serta Ha diterima. Dari sini sekaligus bisa disimpulkan, motivasi kerja, disiplin kerja serta lingkungan kerja
mampu mempengaruhi secara signifikan pada kinerja karyawan. Koefisien determinasi diperoleh hasil (adjusted
R square) yaitu 0,746, artinya variabel bebas (motivasi, disiplin, serta lingkungan kerja) mampu menjelaskan
persentase yang tinggi dari variabel dependen (kinerja karyawan) yaitu sebesar 74,6%. Perihal itu terbukti
bahwa terdapat variabel lainnya yang tidak ikut diteliti yang mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar
25,4%.

KESIMPULAN

Dari penelitian serta analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi kerja mampu
mempengaruhi dengan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Desa Gedangsewu Kabupaten Kediri. Disiplin
kerja dapat berdampak secara signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Desa Gedangsewu Kabupaten Kediri.
Lingkungan kerja juga mampu memberikan pengaruh yang signifikan pada kinerja pegawai kantor Desa
Gedangsewu Kabupaten Kediri. Sementara itu, motivasi, disiplin, serta lingkungan kerja mampu memberikan
pengaruh yang signifikan secara simultan pada kinerja pegawai di Kantor Desa Gedangsewu Kabupaten Kediri.
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